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Abstrak 

 

Neurocommunity in Daily Practice* 

Dedeh Supantini J., dr., SpS., MPd.Ked 

 

Berkat kemajuan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi Kedokteran, penatalaksanaan penyakit Saraf 

dalam dekade ini mengalami perkembangan pesat. Para klinisi telah melakukan tindakan kuratif dan 

rehabilitatif terbaik yang tersedia di tempatnya masing-masing. Namun demikian, menurut Global Burden 

of Disease Study (GBD) 2015, prevalensi, angka kematian dan disabilitas akibat penyakit Saraf dalam 

seperempat abad ini masih memperlihatkan trend meningkat serta menimbulkan dampak sosial ekonomi 

yang besar.  Hal ini menunjukkan bahwa upaya kuratif dan rehabilitatif saja tidak cukup untuk menurunkan 

prevalensi, mortalitas dan morbiditas penyakit Saraf. Diperlukan upaya promotif dan preventif. 

Upaya promotif dan preventif di bidang Penyakit Saraf telah kita lakukan secara sporadis di wilayah 

kerja masing-masing dalam proporsi kecil. Upaya yang paling banyak dilakukan adalah penyuluhan 

kesehatan kepada masyarakat, dan edukasi melalui berbagai media (media massa konvensional maupun 

media daring). Di sisi lain, para pemangku kebijakan nasional di bidang kesehatan dengan menggunakan 

pendekatan Ilmu Kesehatan Masyarakat yang sangat luas meluncurkan banyak program promotif dan 

preventif bagi masyarakat luas, dan tidak secara khusus memberikan pelayanan kepada kelompok 

masyarakat yang rentan terdampak oleh Penyakit Saraf.  

Oleh karena itu, perlu dibentuk suatu kelompok studi yang dapat menjembatani antara perspektif 

kita sebagai klinisi di pusat rujukan dengan perspektif kesehatan masyarakat, di mana pendekatan 

Neurologi klinis berjalan seiring dengan perspektif Kedokteran Komunitas. Kelompok studi ini  dapat 

disebut sebagai Community Neurology atau Neurokomunitas. 

Tujuan akhir yang hendak dicapai oleh Neurokomunitas adalah mengurangi prevalensi, morbiditas, 

mortalitas dan disabilitas akibat penyakit Saraf, dengan mengaplikasikan Neurologi klinik dalam melayani 

kebutuhan komunitas akan tindakan promotif, preventif, deteksi dini penyakit saraf, tanpa mengabaikan 

tindakan kuratif yang tepat serta rehabilitasi berkesinambungan. 

Tujuan tersebut di atas dapat dicapai dengan melakukan komunikasi – informasi – edukasi kepada 

masyarakat, serta melakukan edukasi dan capacity building bagi dokter umum ataupun petugas 

pelayananan kesehatan di lini terdepan. Sesuai konsep Neurokomunitas, setiap klinisi diajak untuk berperan 

serta dalam komunitas-komunitas yang telah terbentuk di masyarakat (komunitas lanjut usia, support group 

penyakit Saraf, dll), mendukung pembentukan support group baru di wilayah kerjanya, maupun dengan 

mengambil bagian dalam program pelayanan kesehatan primer yang telah ada (Misalnya Posbindu 

Penyakit Tidak Menular, Prolanis). Tak kalah pentingnya, Neurokomunitas harus melakukan riset di 

lapangan, dan memberikan masukan kepada pengemban kebijakan kesehatan mengenai situasi dan 

kebutuhan masyarakat dalam bidang Neurologi.  

 

*Dipresentasikan pada COME-ON Neurology IX tahun 2018 

 


